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LAMPIRAN 
 

 

Tabel 2 Hasil Wawancara 

Daftar Nama 

Narasumber & 

Pertanyaan 

Jawaban 

Narasumber 1  

Pihak Bea dan Cukai 

Nama: Junremon 

 

Pertanyaan: 

- Bagaimana proses 

penginputan data 

manifest 

dilakukan 

menggunakan 

sistem modul ini? 

- Apa saja kendala 

yang biasanya 

muncul saat 

proses 

pengeluaran 

barang impor? 

- Apa yang 

biasanya 

menyebabkan 

terjadinya 

kesalahan dalam 

penginputan data 

manifest? 

- Bagaimana 

prosedur 

pengajuan 

Redress Manifest 

saat terjadi 

kesalahan atau 

perubahan data? 

- Apakah proses 

Redress 

memberikan 

dampak pada 

proses 

pengeluaran 

- Proses penginputan data manifest melalui 

sistem modul CEISA cukup terstruktur. Kami 

menerima data dari pihak pelayaran atau agen 

pengangkut dalam bentuk file excel atau XML. 

Setelah itu, data tersebut diunggah ke dalam 

sistem manifest CEISA melalui akun yang 

telah ditentukan. Sistem ini secara otomatis 

membaca data, namun kami tetap harus 

melakukan verifikasi manual untuk 

memastikan tidak ada kolom yang kosong atau 

salah ketik. 

- Dalam pelaksanaan tugas kami di lapangan, 

kendala yang sering muncul pada saat proses 

pengeluaran barang impor umumnya berkaitan 

dengan kelengkapan dokumen dan 

ketidaksesuaian data antara dokumen fisik 

dengan sistem modul manifest. Misalnya, 

terdapat ketidaksesuaian antara data manifest 

yang tercantum dalam sistem dengan dokumen 

pelengkap seperti invoice atau packing list. Ini 

mengakibatkan tertundanya proses verifikasi 

dan clearance barang. Selain itu, masalah 

teknis seperti gangguan sistem saat akan 

melakukan validasi atau saat pengajuan 

permohonan Redress Manifest juga sering 

terjadi, yang pada akhirnya memperlambat 

proses pelayanan 

- Kesalahan paling umum terjadi karena human 

error, misalnya salah memasukkan nomor 

kontainer, jumlah koli, atau berat barang. 

Kadang juga karena dokumen yang diberikan 

oleh pengguna jasa tidak lengkap atau 

terlambat, sehingga kami harus menginput 

dengan asumsi sementara yang ternyata keliru. 

- Prosedurnya diawali dengan permintaan 

koreksi dari pihak pengguna jasa melalui 

sistem. Kami akan memverifikasi permohonan 
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barang impor di 

pelabuhan? 

tersebut dan jika memang terdapat kesalahan 

yang sah, maka kami input ulang datanya 

melalui menu Redress. Proses ini juga 

memerlukan lampiran dokumen pendukung 

dan harus mendapat persetujuan atasan. 

- Ya, proses redress manifest memang 

berdampak terhadap proses pengeluaran 

barang, terutama dari sisi waktu. Redress 

dilakukan apabila ditemukan kesalahan atau 

ketidaksesuaian dalam data manifest yang 

disampaikan sebelumnya ke sistem. Misalnya, 

perbedaan nama consignee, jumlah kontainer, 

atau HS code. Selama data belum dibetulkan 

dan diverifikasi ulang oleh kami, maka proses 

selanjutnya seperti penerbitan SPPB (Surat 

Persetujuan Pengeluaran Barang) akan 

tertunda. 

Narasumber 2  

Pihak Importir 

Nama: Mikael Milala 

 

Pertanyaan: 

- Bagaimana proses 

penginputan data 

manifest 

dilakukan 

menggunakan 

sistem modul ini? 

- Apa saja kendala 

yang biasanya 

muncul saat 

proses 

pengeluaran 

barang impor? 

- Apa yang 

biasanya 

menyebabkan 

terjadinya 

kesalahan dalam 

penginputan data 

manifest? 

- Bagaimana 

prosedur 

pengajuan 

Redress Manifest 

- Kami sendiri tidak menginput langsung, tetapi 

kami harus menyiapkan dokumen yang 

lengkap dan dikirim ke agen pengangkut agar 

bisa mereka masukkan ke sistem manifest. 

Biasanya dalam dua hari sebelum kapal 

sandar, data sudah harus masuk ke sistem 

karena menjadi acuan saat proses pemeriksaan 

fisik dan dokumen. 

- Kendala utama dari sisi kami sebagai importir 

adalah ketika ada perubahan data atau 

kesalahan input pada modul manifest, proses 

perbaikannya cukup memakan waktu. Harus 

ada permohonan Redress terlebih dahulu dan 

menunggu persetujuan. Padahal, waktu adalah 

hal krusial dalam pengeluaran barang karena 

berkaitan dengan biaya penumpukan. Selain 

itu, kami juga mengalami kendala ketika 

sistem tiba-tiba tidak sinkron antara manifest 

dengan dokumen pengeluaran barang seperti 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB). Kadang 

sistem menolak karena ada data yang dianggap 

tidak cocok. Kami harus bolak-balik 

melakukan klarifikasi dan ini memperpanjang 

durasi pengeluaran. 

- Kesalahan sering terjadi karena kurang 

sinkron antara data di sistem manifest dengan 

dokumen pengiriman. Misalnya nama pemilik 

barang atau alamat tujuan tidak sesuai. Bisa 
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saat terjadi 

kesalahan atau 

perubahan data? 

- Apakah proses 

Redress 

memberikan 

dampak pada 

proses 

pengeluaran 

barang impor di 

pelabuhan? 

juga karena sistem tidak update dan masih 

menyimpan data lama dari pengiriman 

sebelumnya. 

- Kami harus mengajukan permohonan resmi 

kepada pihak pelayaran atau agen pengangkut 

untuk melakukan Redress. Biasanya kami 

lampirkan dokumen pembanding dan surat 

permohonan tertulis. Prosesnya bisa makan 

waktu satu hingga dua hari tergantung antrian 

di sistem. 

- Iya, sangat berdampak. Barang kami sering 

tertahan di pelabuhan karena data manifest 

belum sesuai, padahal dokumen kepabeanan 

sudah lengkap. Akibatnya, jadwal distribusi ke 

gudang terganggu dan bisa menyebabkan 

kerugian komersial. 

Narasumber 3  

Pihak oprasional 

(stakeholder) 

Nama: Muhammad Fatih 

 

Pertanyaan: 

- Bagaimana proses 

penginputan data 

manifest 

dilakukan 

menggunakan 

sistem modul ini? 

- Apa saja kendala 

yang biasanya 

muncul saat 

proses 

pengeluaran 

barang impor? 

- Apa yang 

biasanya 

menyebabkan 

terjadinya 

kesalahan dalam 

penginputan data 

manifest? 

- Bagaimana 

prosedur 

pengajuan 

Redress Manifest 

- Kami menggunakan aplikasi internal untuk 

mengolah data manifest terlebih dahulu, lalu 

mengunggahnya ke sistem CEISA modul 

manifest. Data yang kami input harus sesuai 

dengan BL (Bill of Lading) dan data dari 

pemilik barang. Setiap item dicek agar tidak 

terjadi ketidaksesuaian saat proses inspeksi 

oleh Bea Cukai. 

- Selain masalah teknis seperti error pada 

sistem, dan kurangnya pelatihan dan 

sosialisasi terkait sistem dan pembaharuan, 

kendala lainnya adalah perubahan jadwal 

kapal atau perubahan data barang dari importir 

yang datang mendadak. Hal ini membuat kami 

harus mengubah data di menit-menit terakhir, 

yang rawan terjadi kesalahan hingga proses 

pengeluaran barang impor menjadi tertunda 

hingga Redress disetujui dan dokumen SPPB 

dapat diterbitkan. 

- Seringkali karena tekanan waktu. Kami harus 

menginput banyak data dalam waktu singkat, 

sehingga risiko salah input meningkat. 

Kesalahan bisa berupa ketidaksesuaian nama 

barang, jumlah, atau port of discharge. 

- Kami mengajukan Redress langsung melalui 

sistem CEISA dengan mengisi form koreksi 

data dan melampirkan dokumen pendukung. 

Setelah itu, harus menunggu persetujuan dari 

pihak Bea Cukai. Kadang harus konfirmasi 
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saat terjadi 

kesalahan atau 

perubahan data? 

- Apakah proses 

Redress 

memberikan 

dampak pada 

proses 

pengeluaran 

barang impor di 

pelabuhan? 

langsung agar proses lebih cepat. 

- Sangat berdampak. Barang tidak bisa keluar 

jika data di manifest belum disesuaikan. 

Bahkan jika hanya kesalahan kecil, seperti 

kode HS yang salah, tetap harus diajukan 

Redress. Ini memicu biaya tambahan dan 

membuat kami harus berkoordinasi dengan 

banyak pihak untuk mempercepat 

perbaikannya. 
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Lampiran 1 Beranda Utama Sistem Input 

 
 

Lampiran 2 Beranda Utama Proses Input Manifest 
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Lampiran 3 Proses Input Data Inward 

 
 

Lampiran 4 Proses Pengeluaran Barang Impor 
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Lampiran 5 Proses Pemeriksaan Barang Impor Oleh Pihak Custom 

 
 

 

Lampiran 6 Proses Pemindahan Container Ke Lapangan Penumpukan 
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LAMPIRAN DOKUMEN PENGAJUAN REDRESS INWARD MANIFEST  

 

 

Lampiran 7 Dokumen Izin Usaha Kawasan BP Batam 
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Lampiran 8 NPWP Importir 
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Lampiran 9 Dokumen NIB Perizinan Berbasis Resiko 
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Lampiran 10 BC 1.1 Inward Manifest 
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Lampiran 11 Surat Pernyataan Redress Manifest bermaterai 
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Lampiran 12 Surat Permohonan Redress Manifest 
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Lampiran 13 Inward Manifest Sesuai Nomor Pos Importir 
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Lampiran 14 Dokumen Tanda Terima pengajuan Redress 
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Lampiran 15 Dokumen Bill of Lading 
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Lampiran 16 Dokumen Surat Persetujuan Pengeluaran Barang 
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Lampiran 17 Dokumen PPFTZ-01 
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